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ABSTRAK

St Muchliza Muhtar (G41115319). PENGERUTAN VOLUME UMBI PORANG
(Amorphophallus muelleri Bl.). Selama Pengeringan. Pembimbing: JUNAEDI
MUHIDONG dan OLLY S.HUTABARAT

Porang termasuk jenis umbi-umbian yang sering dijumpai di Indonesia terutama
di daerah hutan dengan kondisi perpohonan yang rindang. Porang dapat tumbuh
dengan maksimal di bawah tegakan dpohon karena tidak terpapar matahari
secara langsung. Saat ini tanaman porang sudah banyak dibudidayakan oleh
petani dindonesia untuk memenuhi kebutuhan ekspor ke luar negeri sebagai
bahan baku pembuatan tepung glukomanan. Dalam proses pengeringan terjadi
adanya proses penyusutan atau pengkerutan pada bahan yang dikeringkan.
Pengkerutan ini menyebabkan perubahan bentuk serta volume dan sifat keras
pada bahan. Semakin banyak air yang keluar dari bahan selama dikeringkan
maka akan semakin cepat pula bahan tersebut menyusut dimana yang awalnya
yang berisi air lama kelamaan akan saling terhubung satu sama lain dan
mengakibatkan bahan tersebut bersifat keras. Selain itu dalam proses
pengeringan juga dapat mengakibatkan bahan yang dikeringkan menyusut yakni
perubahaan bentuk, perubahaan volume dan meningkatnya kekerasan pada
bahan akibat pengurangan air yang tinggi. Pengeringan dengan suhu yang tinggi
akan mengakibatkan permukaan bahan bagian luar mengering dan mengeras,
perubahan volume dan meningkatnya kekerasan bahan setelah dikeringkan. Hal
inilah secara umum dapat menjadi faktor penyebab kualitas dari umbi porang
tersebut. Sehingga disarankan untuk menghitung banyaknya jumlah air yang
hilang selama pengeringan. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui model pengerutan terbaik dan perubahan (dimensi).

Kata Kunci: Porang, Pengeringan, Kadar Air, Model Pengerutan.




ABSTRACT

St Muchliza Muhtar (G41115319). VOLUME WRITING OF PORAN

G

(Amorphophallus muelleri Bl.) tubers. During Drying. Supervisors: JUNAEDI

MUHIDONG and OLLY S.HUTABARAT

Porang is a type of tuber that is often found in Indonesia, especially in forest
areas with shady trees. Porang can grow optimally under a tree stand because
it is not exposed to direct sunlight. Currently, porang plants have been widely
cultivated by farmers in Indonesia to meet export needs abroad as raw materials
for making glucomannan flour. In the drying process there is a process of
shrinkage or shrinkage of the dried material. This shrinkage causes changes in
shape and volume and hardness of the material. The more water that comes out
of the material during drying, the faster the material will shrink where initially
those containing water will gradually connect to each other and cause the
material to become hard. In addition, the drying process can also cause the
dried material to shrink, namely changes in shape, volume changes and
increased hardness of the material due to high water reduction. Drying at high
temperatures will cause the outer surface of the material to dry and harden,
change in volume and increase in hardness of the material after drying. This in
general can be a factor causing the quality of the porang tubers. So it is
advisable to calculate the amount of water lost during drying. Therefore this
research was conducted to determine the best model of shrinkage and change

Keywords: Porang, Drying, Moisture Content, Shrinkage Model
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Porang termasuk jenis umbi-umbian yang sering dijumpai di Indonesia
terutama di daerah hutan dengan kondisi perpohonan yang rindang. Porang dapat
tumbuh dengan maksimal di bawah tegakan pohon karena tidak terpapar matahari
secara langsung. Saat ini tanaman porang sudah banyak dibudidayakan oleh petani
dindonesia untuk memenuhi kebutuhan ekspor ke luar negeri sebagai bahan baku
pembuatan tepung glukomanan.

Pada penggunaannya glukomanan banyak digunakan pada industri pembuat
mie sebagai pengenyal dan industri pembuatan jelly sebagai jelling agen, selain itu
dapat digunakan untuk memperbaiki serta mempertahankan struktur daging dan
sayuran. Kualitas tepung ini dapat ditingkankan dengan melewati proses optimasi
pengolahan umbi porang sehingga mampu mengasih nilai tambah untuk petani dan
industri dan dapat meminimalisirkan ketergantungan impor glukomanan.

Dalam proses pengeringan terjadi adanya proses penyusutan atau
pengkerutan pada bahan yang dikeringkan. Pengkerutan ini menyebabkan
perubahan bentuk serta volume dan sifat keras pada bahan. Semakin banyak air
yang keluar dari bahan selama dikeringkan maka akan semakin cepat pula bahan
tersebut menyusut dimana yang awalnya yang berisi air lama kelamaan akan saling
terhubung satu sama lain dan mengakibatkan bahan tersebut bersifat keras. Selain
itu dalam proses pengeringan juga dapat mengakibatkan bahan yang dikeringkan
menyusut yakni perubahaan bentuk, perubahaan volume dan meningkatnya
kekerasan pada bahan akibat pengurangan air yang tinggi. Pengeringan dengan
suhu yang tinggi akan mengakibatkan permukaan bahan bagian luar mengering dan
mengeras, perubahan volume dan meningkatnya kekerasan bahan setelah
dikeringkan. Hal inilah secara umum dapat menjadi faktor penyebab kualitas dari
umbi porang tersebut. Sehingga disarankan untuk menghitung banyaknya jumlah
air yang hilang selama pengeringan. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui perubahan volume dan luas permukaan umbi porang selama

pengeringan.



1.2 Tujuan dan Kegunaan

Tujuan Penelitian penelitian ini dilakukan untuk mengetahui model
pengerutan terbaik dan perubahan bentuk (dimensi).

Kegunaan untuk menjadikan bahan acuan dalam proses pengeringan umbi
porang sekaligus sebagai bahan informasi tentang perubahan bentuk umbi porang

selama pengeringan.



2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Umbi Porang

Porang termasuk jenis tanaman iles-iles yang tergolong dalam marga
Amorphopallus. Spesies yang banyak ditemukan didaerah beriklim panas yaitu
Amorphopallus campamulatus B1. Secara talsonomi tanaman porang atau iles-iles
memiliki klarifikasi dibawah ini:
e Divisio :Magnoliophyta
e Regnum : Plantae
e C(Class : Liliopsida
e Familia : Araceae
e Genus :Amorphophallus

e Spesies : Muelleri Blum

Porang memiliki kandungaan glukomanan yaitu polimer dari D-mannosalan
D-glukosa. Umbi porang memiliki kandungan kristal kalsium oksalat yang
mengakibatkan timbulnya rasa gatal. Umbi porang tersebut mengandung glukoman
yang tinggi daripada jenis yang lain pada dalam tepung tersebut. Beberapa jenis
umbi porang yang kandungan pada glukomanan tinggi seperti umbi porang yang
warna kuning dengan basis kering 55% dan umbi porang yang warna putih yang
berbasis kering 44% (Koswara, 2013).

2.2 Pengeringan

Pengeringan adalah proses pemindahan panas dan uap air secara simultan,
yang memerlukan energi panas untuk menguapkan kandungan air yang
dipindahkan dari permukaan bahan, yang dikeringkan oleh media pengering yang
biasanya berupa panas. (Taib et al., 1988).

Bahan yang akan dikeringkan dikotakkan dengan panas dari udara (gas)
sehingga panas akan dipindahkan dari udara panas ke bahan basah, dimana panas
ini akan menyebabkan air menguap ke dalam udara. Adapun dasar dari tipe
pengering Yyaitu panas yang masuk dengan cara konveksi, konduksi, radiasi,
pemanas elektrik atau kombinasi antara tipe cara tersebut (Mujumdar, 2004).

Dalam pengeringan umumnya diinginkan keecepatan pengeringan Yyang



maksimum, oleh karena itu semua dibuat untuk mempercepat pindah panas dan
pindah massa. Perpindahan panas dalam proses pengeringan dapat terjadi melalui
dua cara yaitu pengeringan langsung dan pengeringan tidak langsung (lrawan,
2011).

Pengeringan denga menggunakan pengering buatan memiliki lebih banyak
keuntungan dibandingkan dengan menggunakan sinar matahari. Hal ini
dikarenakan suhu pengeringan dan aliran udaranya dapat diatur sehingga

pengeringan lebih cepat dan merata (Winarno, 1993).

2.3 Pengeringan Lapisan Tipis

Pengeringan lapisan tipis merupakan suatu proses yang menghilangkan
kandungan air yang terdapat dari bahan melalui proses penguapan. Udara pengering
yang berlebihan akan lewatkan melalui lapisan tipis bahan hingga memenuhi kadar
air konstan. Udara panas yang berasal dari alat pengering akan berlangsung scara
serentak dan menyeluruh sehingga mengakibatkan kandungan air yang terkandung
dalam bahan yang dikeringan berkurang. Dalam proses penguapan air pada bahan
yang dikeringkan diakibatkan oleh faktor-faktor sebagai berikut: kelembaban
udara, suhu, kecepatan udara dan kematangan produk. Ada beberapa kategori dalam
pengeringan lapisan tipis diantaranya adalah kategori teoritis dimana kategori ini
mempertimbangkan resistensi internal dalam proses perpindahaan air dimana
seluruh permukaan air menerima pajnas scecara langsung sehingga akses
penguapan air akan cepat terjadi, sedangkan kategori semi-teoritis dan empiris
merupakan kategori mempertimbangkan resistensi eksternal dalam perpindahaan
uap air pada produk pertanian. Kategori ini digunakan untuk menyelesaikan
persamaan dalam difusi pada pengeringan pada bahan pertanian (Henderson and
Perry, 1976).

2.4 Batch Dryer

Pengeringan tipe bacth dryer dilakukan dengan bahan yang diletakkan pada
suatu wadah dengan udara panas yang dihembuskan dari heater akan didorong
paksa oleh blower menuju bahan berulang kali. Selama proses pengeringan terjadi,
udara panas terhembus dari bawah keatas, distribusi udara panas pada ruang bak

pengeringan berlangsung akan melewati bahan perubahan kelembaban dan suhu



pengeringan menyebabkan pengurangan kadar air, sehingga proses pengeringan
dapat terjadi (Fathi, et.al., 2016).

2.5 Oven

Oven digunakan untuk mematangkan atau memanggang bahan. Prinsip dasar
operasional dari oven listrik adalah perpindahan panas. Dimana panas tersebut
disebar merata ke dalam seluruh ruang oven untuk mematangkan bahan. Oven
memiliki tiga bagian penting, yaitu kotak insulator, elemen pemanas dan kabel atau
pengontrol. Kotak isolator berfungsi sebagai tempat bahan yang akan di panaskan,
elemen pemanas untuk mengubah energi listrik menjadi panas dan pengontrol
digunakan untuk mengatur suhu sehingga tidak terjadi pemanggangan atau

pembakaran yang berlebih (Olugbade dan Oluwole, 2018).

2.6 Faktor — Faktor Pengeringan
Menurut (Estiasih, 2009) Ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi

proses pengeringan yakni:

a. Luas Pengeringan
Salah satu faktor yang berpengaruh dalam proses pengeringan bahan yakni
luas pengeringan. Semakin luas permukaan bahan yang dikeringkan maka
semakin cepat pula bahan tersebut menjadi kering. Untuk mempercepat
pengeringan bahan tersebut dipotong dengan ukuran lebih kecil agar dapat
mempercepat proses pengeringan.

b.  Suhu
Dalam proses pengeringan suhu juga sangat berpengaruh yakni semakin besar
suhu yang diberikan antara pemanas dengan suhu bahan yang dikeringkan
maka semakin cepat pula proses penguapan bahan terjadi.

c.  Kelembaban udara
Selain luas pengeringan dan suhu kelembaban udara juga sangat berpengaruh
dimana semakin tinggi kelembaban udara didalam pengeringan penguapan
air juga semakin lambat dan sebaliknya semakin rendah kelembaban udara
didalam pengering maka proses penguapan air juga makin cepat.

d. Kecepatan Udara
Pada dasarnya udara yang bergerak akan banyak mengambil uap air dari



permukaan bahan yang dikeringkan, udara ini merupakan udara yang
mempunyai kecepatan gerak yang tinggi yang bertujuan untuk mengambil
serentak menghilangkan uap air pada permukaan bahan.

e.  Tekanan Atmosfir dan Vakum
Dalam proses pengeringan tekanan udara atmofir mencapai 760 hg (=1 atm),
air akan mendidih cepat pada suhu 100° C. Pada suatu tekanan udara lebih
rendah dari 1 Atm air akan mendidik pada suhu lebih rendah dari 100° C.

f.  Waktu pengeringan
Konsep yang diterapkan dalam suatu pengeringan dikenal High temperature

short time

2.7 Kadar Air Bahan
Kadar air bahan menunjukkan banyaknya kandungan air persatuan bobot
bahan. Dalam hal ini terdapat dua metode untuk menentukan kadar air bahan
tersebut yaitu berdasarkan bobot kering (dry basis) dan berdasarkan bobot basah
(wet basis). Salah satu faktor yang mempengaruhi proses pengeringan adalah kadar
air. Pengeringan bertujuan untuk mengurangi kadar air bahan untuk menghambat
perkembangan organisme pembusuk. Kadar air suatu bahan berpengaruh terhadap
banyaknya air yang diuapkan dan lamanya proses pengeringan (Taib et al., 1988).
Kadar air merupakan presentasi kandungan air suatu bahan yang dapat
dinyatakan berdasarkan berat basah (web basis) atau berdasarkan berat kering (dry
basis). Kadar air basah mempunyai batas maksimum teoritis sebesar 100%,
sedangkan kadar air berdasarkan berat kering dapat lebih dari 100%. Kadar air
cenderung menurun dengan meningkatnya lama pengeringan, proses pengeringan
saat dipengerahui oleh lama pengeringan. Pengeringan dengan menggunakan suhu
yang tinggi dapat mengakibatkan pengeringan yang tidak merata, yaitu bagian luar
kering sedangkan bagian dalam masih banyak mengandung air (Syarif dan Halid,
1993).

2.8 Penyusutan Bahan Selama Pengeringan
Penyusutan bahan pada saat pengeringan tidak dapat dihindari karena adanya
proses pemanasan dan keluarnya air dari bahan. Pada saat keluar dari bahan terjadi

ketidakseimbangan antara tekanan di dalam bahan dengan di luar bahan yang



menimbulkan kontraksi dan memicu terjadinya penyusutan perubahan bentuk. Pada
beberapa kasus keseimbangan terjadi ketika penyusutan bahan sama dengan
volume air yang keluar seperti pada pengeringan umbi porang. (Mayor dan Sereno,
2004). Beberapa peneliti sudah mempelajari pengaruh dari kondisi pengeringan
yang berbeda terhadap perubahan volume bahan selama pengeringan. Pada
umumnya analisis tersebut dilakukan untuk mempelajari pengaruh setiap satu

kondisi proses seperti suhu, kecepatan udara.

2.9 Pengkerutan
Dalam proses pengeringan terjadi adanya proses penyusutan atau

pengkerutan pada bahan yang dikeringkan. Pengkerutan ini menyebabkan
perubahan bentuk serta volume dan sifat keras pada bahan. Semakin banyak air
yang keluar dari bahan selama dikeringkan maka akan semakin cepat pula bahan
tersebut menyusut dimana yang awalnya yang berisi air lama kelamaan akan saling
terhubung satu sama lain dan mengakibatkan bahan tersebut bersifat keras.

Pengkerutan terjadi diawal pengeringan dimana apabila bahan yang
dikeringkan mengalami penguapan air yang banyak dan berlangsung dengan cepat
maka akan mempengaruhi perubahan fisik dari bahan yang dikeringkan dan hal ini
pula akan mengakibatkan bahan menyusut karena perpindahan berat air secara
drastis.

Selain suhu dan lama pengeringan, faktor rasio volume dan rasio permukaan
bahan juga mempengaruhi penyusutan, semakin besar dimensi suatu bahan maka
relatif lebih rentan untuk penyusutan, baik itu volume maupun luas area selama

proses pengeringan (Muhidong, 2016).

2.10 Model Pengkerutan

Ada tiga jenis model pengeringan pengkerutan yang diuji untuk mendeteksi
perilaku rasio volume. Ketiga model yang dimaksud adalah model Exponential,
model Linear dan Polynomial. Model pengkerutan membutuhkan aplikasi MS
Excel Solver untuk pengoperasiannya. MS Excel Solver digunakan untuk
menentukan nilai konstanta a, dan b, analisis didasarkan pada usaha untuk
meminilmalkan total kuadrat selisih antara volume rasio observasi dan volume

rasio prediksi. Solver akan otomatis mencari dan menampilkan nilai konstanta



yang ada pada model terkai sehingga total kuadrat selisih antara volume rasio

observasi dan volume rasioprediksi bernilai minimal.

2.11 Model Matematik Pengerutan
Pengerutan bahan pada saat pengeringan tidak dapat dihindari karena adanya
proses pemanasan dan keluarnya air dari bahan. Pada saat air keluar dari bahan
terjadi ketidakseimbangan antara tekanan di dalam bahan dengan di luar bahan
yanng menimbulkan kontraksi dan memicu terjadinya pengerutan, perubahan
bentuk dan kadang-kadang terjadi pecah atau keretakan bahan. Peubahan
meningkat dengan semakin banyaknya air yang keluar dari dalam bahan. Pada
beberapa kasus keseimbangan terjadi ketika pengerutan bahan sama dengan volume
air yang keluar lebih besar daripada pengerutan umbi porang.
Beberapa metode matematik yang digunakan dalam pengerutan bahan

yaitu:
Table 1. Daftar rumus model pengerutan
Model Persamaan Rumus
Exponensial a.exp (b. X)
Linear arta2 X
Polinomial a1+ az. x+as, X

Sumber : Siqueira, Resende, & Chaves, 2012.




